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Abstract. This study aims to examine and analyze the influence of the work environment on employee performance 

through intrinsic motivation as an intervening variable on employees of LPP RRI (Radio Republik Indonesia) 

Jambi City. The method used is quantitative analysis with a population and sample of all employees totaling 74 

respondents. Data were collected using a Likert scale-based questionnaire, and the analysis was carried out using 

the Structural Equation Modeling (SEM) technique based on Partial Least Square (PLS) with the help of 

SmartPLS 3 software. The results of the study indicate that: 1) the work environment has a positive and significant 

effect on employee performance, 2) the work environment has a positive and significant effect on intrinsic 

motivation, 3) intrinsic motivation has a positive and significant effect on employee performance, 4) intrinsic 

motivation as an intervening variable is able to mediate the influence of the work environment on employee 

performance positively and significantly. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai melalui motivasi intrinsik sebagai variabel intervening pada pegawai LPP RRI (Radio Republik 

Indonesia) Kota Jambi. Metode yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan populasi dan sampel seluruh 

pegawai yang berjumlah 74 responden dengan sampel seluruh pegawai. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner berbasis skala Likert, dan analisis dilakukan menggunakan teknik Structural Equation Modelling (SEM) 

berbasis Prtial Least Square (PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 3. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa : 1) lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, 2) lingkungan 

kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi intrinsik, 3) motivasi intrinsik berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, 4) motivasi intrinsik  sebagai variabel intervening mampu 

memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai secara positif dan signifikan.  

 

Kata Kunci: Kinerja Pegawai, Motivasi Intrinsik, Lingkungan Kerja. 

 

1. PENDAHULUAN 

Manaje$me$n su$mbe$r daya manu$sia me$miliki pe$ran pe$nting dalam pe$ncapaian tu$ju$an 

organisasi. Kine$rja pe$gawai me$ru$pakan salah satu$ e$le$me$n ku$nci dalam me$ncapai tu$ju$an 

organisasi. Dalam du$nia ke$rja yang se$makin dinamis dan kompe$titif, organisasi ditu$ntu$t u$ntu$k 

mampu$ me$nciptakan lingku$ngan yang me$ndu$ku$ng produ$ktivitas dan ke$se$jahte$raan karyawan. 

Lingku$ngan ke$rja yang baik tidak hanya me$mpe$ngaru$hi ke$nyamanan fisik, te$tapi ju$ga 

me$me$ngaru$hi kondisi psikologis dan motivasi ke$rja pe$gawai, yang pada akhirnya akan 

be$rdampak pada kine$rja me$re$ka. 

Lingku$ngan ke$rja dapat me$ncaku$p be$rbagai aspe$k, baik fisik se$pe$rti pe$ncahayaan, 

ve$ntilasi, ke$be$rsihan, dan ke$nyamanan te$mpat ke$rja, mau$pu$n non-fisik se$pe$rti hu$bu$ngan antar 

re$kan ke$rja, du$ku$ngan atasan, se$rta bu$daya ke$rja yang te$rbe$ntu$k dalam organisasi. Lingku$ngan 
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ke$rja yang kondu$sif akan me$nciptakan rasa aman dan nyaman bagi pe$gawai se$hingga me$re$ka 

dapat be$ke$rja se$cara optimal (Nitise$mito, 2021). Se$baliknya, lingku$ngan ke$rja yang tidak 

me$ndu$ku$ng akan me$nimbu$lkan stre$s, me$nu$ru$nkan se$mangat ke$rja, bahkan me$ningkatkan 

tu$rnove$r inte$ntion. 

Namu$n, pe$ngaru$h lingku$ngan ke$rja te$rhadap kine$rja pe$gawai tidak se$lalu$ be$rsifat 

langsu$ng. Dalam be$be$rapa kasu$s, variabe$l psikologis se$pe$rti motivasi intrinsik dapat be$rpe$ran 

se$bagai variabe$l inte$rve$ning. Motivasi intrinsik me$ngacu$ pada dorongan yang be$rasal dari 

dalam diri individu$ u$ntu$k me$laku$kan su$atu$ pe$ke$rjaan kare$na me$rasa te$rtantang, te$rtarik, atau$ 

me$miliki ke$pu$asan pribadi atas pe$ke$rjaan te$rse$bu$t, bu$kan se$mata-mata kare$na imbalan 

e$kste$rnal (De$ci & Ryan, 2020). Motivasi intrinsik sangat pe$nting kare$na dapat me$ndorong 

pe$gawai u$ntu$k be$ke$rja le$bih kre$atif, be$rtanggu$ng jawab, dan be$rorie$ntasi pada ku$alitas. 

De$ngan de$mikian, pe$rhatian te$rhadap kine$rja, lingku$ngan ke$rja dan motivasi intrinsik 

me$njadi bagian dari strate$gi manaje$me$n SDM yang e$fe$ktif. Pe$nge$lolaan yang te$pat te$rhadap 

ke$tiga aspe$k ini akan me$mbantu$ organisasi me$ningkatkan produ$ktivitas, me$njaga stabilitas 

inte$rnal, dan te$tap kompe$titif di te$ngah tantangan bisnis yang te$ru$s be$rke$mbang (Au$lia & Ali, 

2024). 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Pegawai  

Kine$rja adalah hasil ke$rja su$atu$ ku$alitas dan ku$antitas yang dicapai ole$h se$orang 

karyawan dalam me$laksanakan tu$gasnya se$su$ai de$ngan tanggu$ng jawab yang dibe$rikan (Aswin 

2019). Se$dangkan me$nu$ru$t Adhari (2020)  Kine$rja karyawan adalah hasil yang di produ$ksi 

ole$h fu$ngsi pe$ke$rjaan te$rte$ntu$ atau$ ke$giatan- ke$giatan pada pe$ke$rjaan Pe$nggu$naan te$naga ke$rja 

yang baik, e$fe$ktif, dan te$arah adalah ku$nci dari pe$ningkatan kine$rja pe$gawai, se$hingga di 

bu$tu$hkan ke$bijaksanaan instansi me$lalu$i pe$ne$rpan stru$ktu$r organsisasi yang le$bih baik di dalam 

me$ngge$rakan te$naga ke$rja te$rse$bu$t agar le$bih produ$ktif se$su$ai de$ngan pe$re$ncanaan organisasi. 

De$finisi kine$rja itu$ se$ndiri me$ru$pakan jawaban dari be$rhasil atau$ tidaknya su$atu$ organisasi 

dalam me$ncapai tu$ju$annya.Me$nu$ru$t He$sti Widiyanti (2022) kine$rja me$ru$pakan su$atu$ hasil dari 

pre$stasi ke$rja atau$ se$bu$ah hasil ke$rja se$se$orang pe$gawai be$rdasarkan ku$antitas dan ku$alitas 

yang dihasilkan. 
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Lingkungan Kerja 

Lingku$ngan ke$rja be$rhu$bu$ngan e$rat de$ngan faktor psikologis ke$rja pe$gawai Nitise$mito 

(2015) me$ngatakan bahwa yang di maksu$d de$ngan lingku$ngan ke$rja adalah se$gala se$su$atu$ yang 

ada di se$kitar pe$ke$rja dan yang dapat me$mpe$ngaru$hi dirinya dalam me$njalankan tu$gas-tu$gas 

yang dibe$bankan. Misalnya adalah ke$be$rsihan, mu$sic dan lain-lain. Kare$na hal itu$ dapat 

be$rpe$ngaru$h te$rhadap pe$ke$rjaan yang dilaku$kan, se$tiap instansi haru$slah me$ngu$sahakan 

se$de$mikian ru$pa se$hinga me$mpu$nyai pe$ngaru$h yang positif te$rhadap pe$gawai. Se$dangkan 

Ahyari (2015:124) me$nje$laskan bahwa lingku$ngan ke$rja me$ru$pakan su$atu$ lingku$ngan dimana 

para pe$gawai te$rse$bu$t be$ke$rja yang di dalamnya te$rdapat u$nsu$r kondisi di mana pe$gawai 

te$rse$bu$t be$ke$rja. Se$rta (Su$nyoto, 2015) Lingku$ngan ke$rja adalah se$gala se$su$atu$ yang ada di 

se$kitar pe$ke$rja dan yang dapat me$mpe$ngaru$hi dalam me$njalankan tu$gas yang di be$bankan. 

Motivasi Intrinsik 

Motivasi me$ru$pakan ke$giatan yang me$ngakibatkan se$orang me$nye$le$saikan 

pe$ke$rjaannya de$ngan se$mangat, re$la dan pe$nu$h tanggu$ng jawab. Motivasi me$ru$pakan se$bu$ah 

dorongan atau$ e$ne$rgi yang mampu$ me$mbu$at se$se$orang me$njadi le$bih se$mangat dalam 

me$njalani pe$ke$rjaan se$rta me$mbu$at pe$gawai se$makin ku$at dalam hal me$ntal dan 

ke$pe$rcayaannya pada ke$mampu$an se$ndiri (Mangku$ne$gara, 2017). Me$nu$ru$t Locke$ & Schattke$ 

(2019) motivasi intrinsik adalah  dorongan u$ntu$k me$nyu$kai atau$ me$nginginkan su$atu$ aktivitas 

u$ntu$k ke$pe$ntingan diri se$ndiri dan me$ndapatkan ke$pu$asan dari pe$ngalaman te$rse$bu$t. Me$nu$ru$t 

He$rzbe$rg (Lu$thans:2011) Motivasi Intrinsik adalah motivasi yang me$ndorong se$se$orang u$ntu$k 

be$rpre$stasi yang be$rsu$mbe$r dalam diri indu$vidu$ te$rse$bu$t, yang le$bih dike$nal de$ngan faktor 

motivasional. 

Hipotesis 

Hipote$sis dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$riku$t: 

H1 : Didu$ga Lingku$ngan Ke$rja me$miliki pe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap kine$rja 

pe$gawai LPP RRI Kota Jambi. 

H2 : Didu$ga Lingku$ngan Ke$rja me$miliki pe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap Motivasi 

Intrinsik LPP RRI Kota Jambi. 

H3 : Didu$ga Motivasi Intrinsik me$miliki pe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap kine$rja 

pe$gawai LPP RRI Kota Jambi. 

H4 : Didu$ga Lingku$ngan Ke$rja me$miliki pe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap kine$rja 

pe$gawai de$ngan motivasi intrinsik se$bagai variabe$l inte$rve$ning pada LPP RRI Kota Jambi. 
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Kerangka Berpikir  

Be$rdasarkan pe$maparan te$ori dan kajian dari pe$ne$litian te$rdahu$lu$ di atas, maka u$ntu$k 

me$njawab pe$rmasalahan pe$ne$litian dibe$ntu$k ke$rangka pe$mikiran se$pe$rti te$rlihat pada gambar 

be$riku$t. 

        

                                                                         H1 

 

 

                                                                         H4  

                               H2                                                                H3 

 

 

 

Gambar 1. Ke$rangka Pe$mikiran 

 

3. METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan racangan de$skriftif yaitu$ me$nggambarkan karakte$ristik 

atau$ variabe$l yang ada. Me$tode$ ini dilaku$kan de$ngan cara kontak atau$ hu$bu$ngan antara pe$ne$liti 

de$ngan su$bje$k pe$ne$liti u$ntu$k me$mpe$role$h data yang dipe$rlaku$kan. Pada pe$ne$litian ini te$rdapat 

tiga variabe$l, yaitu$ variable$ X (Lingku$ngan Ke$rja), Z (Motivasi Intrinsik) dan variabe$l Y 

(Kine$rja Pe$gawai). 

Populasi dan Sampel  

Popu$lasi yang digu$nakan adalah se$mu$a pe$gawai LPP RRI Kota Jambi. Me$nu$ru$t 

Ariku$nto (2013) jika ju$mlah popu$lasinya ku$rang dari 74 orang, maka ju$mlah sampe$lnya 

diambil se$cara ke$se$lu$ru$han. Be$rdasarkan pe$ne$litian ini ju$mlah re$sponde$n dibawah 100 orang 

maka pe$nu$lis me$ngambil 100% ju$mlah popu$lasi yang ada di LPP RRI Kota Jambi yaitu$ 

se$banyak 74 orang re$sponde$n. 

Teknin Analisis Data 

Te$knik analisis data yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah analisis Stru$ctu$ral 

E$qu$ation Mode$ling (SE$M) be$rbasis Partial Le$ast Squ$are$ (PLS) de$ngan me$nggu$nakan alat 

bantu$ SmartPLS 4.0. Se$be$lu$m me$laku$kan analisis stru$ktu$ral, te$rle$bih dahu$lu$ dilaku$kan u$ji 

ku$alitas data yang me$lipu$ti u$ji validitas dan re$liabilitas indikator. Se$lanju$tnya dilaku$kan 

pe$ngu$jian mode$l stru$ktu$ral (inne$r mode$l) u$ntu$k me$lihat hu$bu$ngan antar variabe$l late$n, me$lalu$i 

Lingkungan Kerja  

(X) 

Motivasi Intrinsik 

 (Z) 

Kinerja Pegawai  

(Y) 
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analisis path coe$fficie$nt, nilai R-squ$are$, se$rta u$ji signifikansi de$ngan me$nggu$nakan 

bootstrapping.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Karakteristik Responden 

Karakte$ristik re$sponde$n dalam pe$ne$litian ini diklasifikasikan me$njadi 4 je$nis, yaitu$ 

je$nis ke$lamin, u$sia, pe$ndidikan te$rakhir, dan lama ke$rja. Be$rdasarkan je$nis ke$lamin, re$sponde$n 

mayoritas be$rje$nis ke$lamin laki-laki se$banyak 43 orang atau$ pada pe$rse$ntase$ 58% dan 31 atau$ 

pe$rse$ntase$ 41% adalah pe$re$mpu$an. Se$lanju$tnya be$rdasarkan ke$lompok u$sia, re$sponde$n de$ngan 

u$sia >35 tahu$n atau$ le$bih dari u$sia 35 tahu$n dimana pe$rse$ntase$nya se$be$sar 41%. Namu$n u$ntu$k 

pe$rse$ntase$ paling se$dikit yaitu$ u$sia 18-25 tahu$n se$be$sar 4%.  Pe$gawai be$ru$mu$r 26-30 se$banyak 

19 dimana pe$rse$ntase$nya 20%. Pe$gawai be$ru$mu$r 31-35 tahu$n se$banyak 13 dimana 

pe$rse$ntase$nya (14%). Be$rdasarkan tingkat pe$ndidikan re$sponde$n de$ngan latar be$lakang 

pe$ndidikan SMA be$rju$mlah 24 jika di pe$rse$ntase$kan se$be$sar 30% , u$ntu$k re$sponde$n de$ngan 

latar be$lakang D3/D4 be$rju$mlah 10 jika di pe$rse$ntase$kan se$be$sar (12%), dan u$ntu$k re$sponde$n 

de$ngan latar be$lakang S1 se$banyak 39 jika di pe$rse$ntase$kan se$be$sar (49%), dan re$sponde$n 

de$ngan latar be$lakang S2 se$banyak 1 dan jika di pe$rse$ntase$kan se$be$sar (1%). Se$me$ntara itu$, 

be$rdasarkan masa ke$rja, dimana u$ntu$k pe$gawai yang lama ke$rjanya >5 tahu$n se$banyak 34 

orang atau$ se$be$sar 45%, ke$mu$dian u$ntu$k pe$gawai yang masa ke$rjanya 6-10 se$banyak 12 orang 

atau$ se$be$sar 16%, dan u$ntu$k pe$gawai yang masa ke$rjanya le$bih dari 10 tahu$n se$banyak 28 

orang atau$ se$be$sar 37%. 

Hasil Deskriptif Jawaban Responden Atas Variabel Penelitian  

Deskripsi data variabel kinerja pegawai (Y) 

Dari se$pu$lu$h pe$rnyataan yang diaju$kan pe$role$han skor rata-rata se$be$sar 287,9, apabila 

dilihat pada krite$ria jawaban re$sponde$n tampak bahwasanya variabe$l ke$be$ragaman SDM 

te$rmasu$k range$ 251,4-310,7 be$rada pada krite$ria tinggi. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwasanya 

kine$rja pe$gawai LPP RRI Kota Jambi di kate$gorikan tinggi. 

Deskripsi data variabel lingkungan kerja (X) 

Dari e$nam pe$rnyataan yang diaju$kan pe$role$han skor rata-rata se$be$sar 280,4 apabila 

dilihat pada krite$ria jawaban re$sponde$n tampak bahwasanya lingku$ngan ke$rja te$rmasu$k range$ 

251,6-310,7 be$rada pada krite$ria kondu$sif. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwasanya lingku$ngan ke$rja 

pada LPP RRI Kota Jambi dikate$gorikan kondu$sif. 
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Deskripsi data variabel motivasi intrinsik (Z) 

Dari se$pu$lu$h pe$rnyataan yang diaju$kan pe$role$han skor rata-rata se$be$sar  267,1 apabila 

dilihat pada krite$ria jawaban re$sponde$n tampak bahwasanya variabe$l motivasi intrinsik 

te$rmasu$k pada range$ 251,4-310,7 be$rada pada krite$ria tinggi. Hal ini me$nu$nju$kan bahwasanya 

motivasi intrinsik pada LPP RRI Kota Jambi dikate$gorikan tinggi. 

Uji Hipotesis 

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

Hasil hipote$sis me$nu$nju$kkan bahwa hu$bu$ngan variabe$l lingku$ngan ke$rja de$ngan 

kine$rja pe$gawai me$nu$nju$kkan koe$fisie$n jalu$r se$be$sar 0,585, nilai P-Valu$e$ se$be$sar 0,000 yang 

be$rarti < 0,05 dan T-Statistik se$be$sar 6,141, >1.96. Hasil me$nu$nju$kkan bahwa be$ban ke$rja 

be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap kine$rja pe$gawai. 

Me$nu$nju$kkan bahwa pe$rbaikan aspe$k-aspe$k lingku$ngan ke$rja, baik fisik mau$pu$n non-

fisik, se$cara signifikan dapat me$ningkatkan kine$rja pe$gawai di bagian pe$nyiaran. Lingku$ngan 

ke$rja fisik me$lipu$ti ru$ang ke$rja yang te$rorganisasi de$ngan baik, pe$ralatan ke$rja, yang me$madai 

dan be$rfu$ngsi optimal, fasilitas ke$rja yang le$ngkap, se$rta su$asana ke$rja yang nyaman dan 

harmonis. Faktor-faktor ini mampu$ me$ningkatkan foku$s, se$mangat se$rta e$fe$sie$nsi ke$rja 

pe$gawai, yang pada gilirannya be$rkontribu$si pada pe$nimgkatan kine$rja pe$gawai. 

Pe$ne$litian ini didu$ku$ng hasil pe$ne$litian ole$h te$rdahu$lu$ te$lah me$nu$nju$kkan bahwa 

lingku$ngan ke$rja be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap kine$rja pe$gawai (Oktavia, 2023; 

Prase$tyo, 2023; Pohan, 2023; Khairah dan Re$vida, 2024). Pe$ne$litian  ini me$nyimpu$lkan bahwa 

lingku$ngan ke$rja yang baik se$cara signifikan akan me$ningkatkan kine$rja pe$gawai. 

Pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi intrinsik  

Dari hasil u$ji hipote$sis, dike$tahu$i bahwa koe$fisie$n jalu$r se$be$sar 0,353, nilai P-Valu$e$ 

se$be$sar 0,000 yang be$rarti <0,05 dan T-Statistik se$be$sar 13,579 >1,96. Hasil ini me$nu$nju$kkan 

bahwa lingku$ngan ke$rja be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap motivasi intrinsik. 

Me$nu$nju$kkan bahwa pe$rbaikan aspe$k-aspe$k lingku$ngan ke$rja, baik fisik mau$pu$n non-

fisik, se$cara signifikan dapat me$ningkatkan  motivasi intrinsik di bagian siaran. Lingku$ngan 

ke$rja fisik me$ncaku$p ru$ang ke$rja yang te$rorganisasi de$ngan baik, pe$ralatan ke$rja yang me$madai 

dan be$rfu$ngsi optimal, fasilitas pe$nu$njang yang le$ngkap, se$rta su$asana ke$rja yang nyaman dan 

harmonis. Aspe$k-aspe$k ini be$rpe$ran pe$nting dalam me$ndu$ku$ng pe$gawai u$ntu$k me$me$nu$hi 

atu$ran dan prose$du$r ke$rja yang diciptakan. 

Pe$ne$litian ini didu$ku$ng ole$h be$be$rapa pe$ne$litian se$be$lu$mnya te$lah me$ne$liti hu$bu$ngan 

antara lingku$ngan ke$rja dan motivasi intrinsik yaitu$ Mu$chtadin (2023), (Bu$khari e$l al.,2023) 

De$wi (2019), dan Nu$rhu$da e$t al.,(2019) me$nyatakan bahwa lingku$ngan ke$rja me$mpu$nyai 
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pe$ngaru$h signifikan te$rhada motivasi intrinsik. Se$baliknya hasil pe$ne$litian dari Rifany & 

Ginanjar (2020) bahwa lingku$ngan ke$rja tidak be$rpe$ngaru$h te$rhadap motivasi intrinsik. 

Pe$ngaru$h motivasi intrinsik te$rhadap kine$rja pe$gawai  

Dari hasil u$ji hipote$sis, dike$tahu$i bahwa koe$fisie$n jalu$r se$be$sar 3,90, P-Valu$e$ 0,002 

<0,05 dan T-Statistik se$be$sar 3,044 >1,96. Hasil ini me$nu$nju$kkan bahwa motivasi intrinsik 

be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap kine$rja pe$gawai. me$nu$nju$kkan bahwa pe$ningkatan 

motivasi intrinsik dapat be$rkontribu$si se$cara signifikan te$rhadap ke$bijakan instansi, motivasi 

intrinsik adalah su$atu$ dorongan yang be$rasal dari dalam diri se$se$orang u$ntu$k me$laku$kan 

pe$ke$rjaan kare$na me$rasa pu$as, te$rtarik atau$ be$rse$mangat te$rhadap kine$rja pe$gawai. Aspe$k-

aspe$k te$rse$bu$t be$rpe$ran pe$nting dalam me$nciptakan motivasi intrinsik yang sangat tinggi. 

Kine$rja pe$gawai, yang me$lipu$ti ke$mampu$an indu$vidu$, pe$ningkatan hasil ke$rja, se$mangat ke$rja, 

pe$nge$mbangan ke$te$rampilan, ku$alitas hasil ke$rja, dan e$fe$sie$nsi dalam me$laksanakan tu$gas, 

dipe$ngaru$hi se$cara positif ole$h tingkat motivasi yang tinggi. De$ngan de$mikian pe$ne$rapan 

motivasi intrinsik akan me$mbu$at kine$rja pe$gawai me$ncapai targe$t, yang pada akhirnya 

be$rkontribu$si pada pe$ningkatan kine$rja pe$gawai. 

Pe$ne$litian ini didu$ku$ng ole$h be$be$rapa pe$ne$litian se$be$lu$mnya yang re$le$van me$nge$nai 

motivasi intrinsik te$rhadap kine$rja pe$gawai di antaranya dari pe$ne$litian, Yu$lianti Pu$tri (2024), 

Be$ni Syapu$tra (2024), Harmita (2024) me$nyatakan bahwa motivasi intrinsik be$rpe$ngaru$h 

positif dan signifikan te$rhadap kine$rja pe$gawai. 

Tabe$l 1. Pe$rhitu$ngan Hasil U$ji Hipote$sis 
Variabel                Original              Sample            Standard            T Statistics         P Values 

Sample (O)         Mean (M)         Deviation           (|O/STDEV|) 

(STDEV) 

X-Y                       0.585                  0.570                0.095                    6.141                  0.000 

X-Z                       0.651                  0.667                 0.048                    13.579               0.000 

Z-Y                       0.279                  0.296                 0.092                     3.044                0.002 

X-Z-Y                     0.182                  0.199                 0.068                    2.659                 0.008 

Su$mbe$r: Ou$tpu$t SmartPLS 4. 2025 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Gambaran Kine$rja Pe$gawai LPP RRI Kota Jambi be$rada pada kate$gori tinggi, 

lingku$ngan ke$rja te$rgolong baik, dan motivasi intrinsik pada kate$gori me$motivasi. Lingku$ngan 

Ke$rja  be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap Kine$rja Pe$gawai. Lingku$ngan Ke$rja  

be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap Motivasi Intirinsik pe$gawai . Motivasi Intrinsik  

be$rpe$ngaru$h positif dan signifikan te$rhadap Kine$rja Pe$gawai. Motivasi Intrinsik se$bagai 

variabe$l inte$rve$ning mampu$ me$me$diasi pe$ngaru$h Lingku$ngan Ke$rja te$rhadap Kine$rja Pe$gawai 

se$cara positif dan signifikan. 
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Saran  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang dilaku$kan, adapu$n saran-saran dari pe$ne$litian ini 

antara lain se$bagai be$riku$t: a) Pada ke$pala LPP RRI Kota Jambi disarankan u$ntu$k me$mbe$rikan 

pe$latihan te$knis dan ju$rnalistik khu$su$s nya u$ntu$k pe$nyiar, re$porte$r, dan tim produ$ksi agar se$lalu$ 

u$pdate$ de$ngan pe$rke$mbangan me$dia dan te$knologi yang je$las dan mu$dah dipahami. Se$lain itu$, 

pe$latihan soft kill komu$nikasi, manaje$me$n waktu$, dan e$tika ke$rja. b) Instansi disarankan haru$s 

me$mastikan ku$alitas pe$ralatan-pe$ralatan ke$rja dalam ke$adaan baik, dan su$asana di te$mpat ke$rja 

me$njadi le$bih kondu$sif lagi. Se$lain itu$ instansi haru$s me$mastikan ke$adaan pe$ralatan-pe$ralatan 

ke$rja yang ada dalam kondisi baik dan me$madai. c) Instansi  disarankan u$ntu$k me$mbe$rikan 

ke$pe$rcayaan u$ntu$k me$ngambil ke$pu$tu$san se$su$ai tanggu$ng jawabnya dan dorong inisiatif dan 

inovasi dalam pe$ke$rjaan se$hari-hari me$re$ka. Se$lain itu$, Pe$nge$nalan dan apre$siasi yang tu$lu$s 

gu$nakan pu$jian yang pe$rsonal dan tu$lu$s, bu$kan hanya be$ru$pa pe$nghargaan simbolik. Apre$siasi 

bisa dibe$rikan langsu$ng ole$h atasan, re$kan ke$rja, atau$ bahkan au$die$ns, te$ru$tama pada indikator 

ingin be$ke$rja de$ngan hasil yang di capai se$su$ai de$ngan targe$t, agar le$bih dipe$rhatikan lagi. d) 

Bagi pe$ne$liti se$lanju$tnya disarankan u$ntu$k me$nambahkan variabe$l lainnya yang tidak di te$liti 

dalam pe$ne$litian ini, se$hingga dapat me$mbe$rikan wawasan le$bih me$ndalam te$ntang faktor-

faktor yang me$mpe$ngaru$hi kine$rja pe$gawai. 
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